BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1. Gambaran Umum SMPN 25 Bandar Lampung

SMPN 25 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah menengah
tingkat pertama di Bandar Lampung yang berstatus negeri. Kurikulum yang
digunakan oleh siswa SMPN 25 Bandar Lampung adalah kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) yang berarti siswa turut serta pula diajak untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Jadi dalam kurikulum yang baru ini, guru
tidak terus menerus memberikan meteri belajar, tetapi siswa juga berperan
dalam proses belajar mengajar, yang dalam pengaplikasiannya dapat
dituangkan dalam bentuk belajar secara berkelompok, presentasi dari siswa,

tanya jawab antara guru dan murid, dan lain sebagainya.

Di SMPN 25 Bandar Lampung jam belajar dimulai dari pukul 07.00-13.20
WIB untuk hari Senin sampai Sabtu, kecuali untuk hari Jumat jam belajar
dimulai dari pukul 07.00-10.50 WIB. Selain berkonsentrasi dalam bidang
akademis, bidang non akademis pun juga diperhatikan oleh sekolah ini,
guna mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh para murid.
Terdapat beberapa bidang non akademis atau yang biasa disebut

ekstrakurikuler yang dimiliki oleh sekolah ini, yaitu :
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a. Pramuka

b. Karya limiah Remaja
c. Palang Merah Remaja
d. Seni Tari

e. Seni Musik

f. Taekwondo

g. Rohani Islam

h. English Club

I. Sains Club

J. Basket

Setiap siswa diwajibkan untuk memilih salah satu dari jenis pengembangan
diri atau ektrakurikuler yang terdapat di SMPN 25 Bandar Lampung, guna
melatih dan memberikan pendidikan non akademis Kkepada setiap
siswa.Pihak sekolahpun juga memberikan waktu khusus kepada siswa untuk
berlatih ataupun mengembangkan bakat yang ada yaitu setiap hari Sabtu
sepulang sekolah. Tingkat kerajinan dan keaktifan yang dilakukan setiap
siswa dalam bidang ekstrakurikuler yang dipilih juga akan masuk ke dalam

rapor per semester siswa.

Gambaran Umum Ekstrakurikuler Seni Tari SMPN 25 Bandar

Lampung

Ektrakurikuler seni tari yang dimiliki oleh SMPN 25 Bandar Lampung

sudah berdiri sejak tahun 2006.Penggagas pertama yang mengusulkan untuk
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mendirikan ekstrakurikuler seni tari adalah Kepala Sekolah SMPN 25
Bandar Lampung yang pada saat itu sedang menjabat.Hal tersebut dilakukan
karena melihat dari banyaknya siswa yang tertarik pada bidang seni
tari.Maka dari itu dibentuklah ekstrakurikuler seni tari untuk menampung

minat, bakat serta mengembangkan seni kreatifitas dalam diri setiap siswa.

Ektrakurikuler seni tari SMPN 25 diawasi dan dibina oleh seorang pembina
tari yang juga merupakan salah seorang guru yang mengajar di SMPN 25
Bandar Lampung.Sedangkan yang bertugas untuk mengajarkan kepada
siswa tentang gerak tari dan teknik dalam menari,maka pihak sekolah
SMPN 25 Bandar Lampung meminta bantuan dua orang pelatih tari yang
sudah memiliki banyak pengalaman di bidang tari.Sedangkan untuk para
anggotanya terdiri dari siswi SMPN 25 Bandar Lampung dari kelas 7
sampai kelas 9.Menurut pihak sekolah, tidak adanya siswa pria yang
berminat untuk menekuni seni tari dikarenakan pandangan mengenai penari

pria di Indonesia masih berkonotasi negatif atau takut dianggap tidak jantan.

Sesi latihan yang dilakukan oleh ektrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar
Lampung diadakan setiap hari Sabtu sepulang sekolah.Namun bila ada event
atau acara tertentu seperti lomba atau festival tari atau menjadi pengisi acara
di luar lingkungan sekolah, maka latihan ditambah menjadi hari Jumat dan
Sabtu atau disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.Tidak semua
anggota ektrakurikuler seni tari SMPN 25 diikutsertakan dalam setiap
pertunjukan tari.Hal ini disebabkan banyaknya anggota tari yang berjumlah

lebih dari 35 orang serta didasarkan pada kriteria tertentu seperti daya
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tangkap dalam menari, kedisiplinan, kerajinan dan ketekunan dalam

berlatih.

Ektrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung tidak hanya
mengajarkan satu macam tarian, tetapi berbagai macam jenis tarian, baik itu
tari tradisional ataupun tari modern. Jenis tari yang diajarkan diantaranya
berupa tari tradisional yaitu Tari Sigeh Penguteun, Tari Bedana, Tari
Saman, Tari Melinting dan lain sebagainya. Setiap jenis tarian yang
diajarkan selalu berganti setiap satu semester, jadi setiap siswi akan
memiliki dan mempelajari berbagai macam jenis gerakan tari. Sedangkan
untuk prestasi yang didapatkan oleh ekstrakurikuler seni tari ini tergolong
sudah cukup banyak, hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa pementasan
tari dan beberapa lomba yang diikuti seperti juara 1 lomba modern
dancetingkat SMP se Sumbagsel, juara 2 lomba tari kreasi tingkat SMP se
provinsi Lampung, juara 3 lomba tari kreasi Lampung tingkat SMP, juara 2
lomba modern dance tingkat SMP yang diadakan oleh Gramedia, serta
menjadi pengisi acara di acara Lampung Fair, acara Darma Wanita dan

acara ulang tahun Lampung.

Gambaran Umum Tari Saman
Tari Saman merupakan salah satu tari tradisional yang berasal dari daerah
Nanggroe Aceh Darussalam, tepatnya berasal dari tanah Gayo®. Tari Saman

diciptakan serta dikembangkan oleh seorang tokoh Agama Islam Aceh yang

9 aksana Diwa Swarnadwipa. 9 Oktober
2009.<http://acehdalamsejarah.blogspot.com/2009/09/tari-saman-tari-tradisional-aceh.html|>.
diakses pada 20 Desember 2010.
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bernama Syeh Saman, sehingga nama tari tersebut serupa (sinonim) dengan
nama penciptanya sendiri. Tari Saman lahir + pada abad XIV. Tari Saman
adalah perkembangan dari seni tari yang asalnya diberi nama “Pok pok
Ane” yaitu nyanyian sajak dengan iringan tepukan tangan, tepukan dada dan
tepukan paha. Kemudian oleh Syeh Saman kesenian Pok pok Ane tersebut
dirubah dan diperindah dengan berbagai ragam variasi. Ada gerakan tepuk
tangan, tepuk dada, paha dengan tangan kanan dan Kiri secara berganti-

gantian.

Tari Saman merupakan salah satu media untuk pencapaian pesan dakwah.
Syair-syair yang di lantunkan dalam tari Saman juga berisi petuah-petuah
dan dakwah. Tarian ini mencerminkan pendidikan, keagamaan, sopan
santun, kepahlawanan, kekompakan dan kebersamaan. Namun dewasa ini,
fungsi tarian Saman menjadi bergeser. Tarian ini jadi lebih sering berfungsi

sebagai media hiburan pada pesta-pesta, hajatan, dan acara-acara lain.

Penampilannya yaitu pada hari-hari besar, upacara perkawinan, hari raya
dan lain-lain. Pertunjukan ini biasanya dilakukan pada malam hari dan bisa
berlangsung sampai pagi hari bila dipertandingkan. Pada umumnya, tari
Saman dimainkan oleh belasan atau puluhan laki-laki.tetapi jumlahnya
harus ganjil. Namun, dalam perkembangan selanjutnya, tarian ini juga

dimainkan oleh kaum perempuan.

Dalam penampilan yang biasa saja (bukan pertandingan) dimana adanya

keterbatasan waktu, Saman bisa saja dimainkan oleh 10 - 12 penari, akan
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tetapi keutuhan Saman setidaknya didukung 15 - 17 penari. Yang

mempunyai fungsi sebagai berikut :

12345678910111213141516 17

a. Nomor 9 disebut Pengangkat
Pengangkat adalah tokoh utama (sejenis syekh dalam seudati) titik sentral
dalam Saman yang menentukan gerak tari, level tari, syair-syair yang
dikumandangkan maupun syair-syair sebagai balasan terhadap serangan

lawan main.

b. Nomor 8 dan 10 disebut Pengapit
Pengapit adalah tokoh pembantu pengangkat baik gerak tari maupun

nyanyian atau vokal.

c. Nomor 2-7 dan 11-16 disebut Penyepit
Penyepit adalah penari biasa yang mendukung tari atau gerak tari yang
diarahkan pengangkat. Selain sebagai penari juga berperan menyepit

(menghimpit).

d. Nomor 1 dan 17 disebut Penupang
Penupang adalah penari yang paling ujung kanan-kiri dari barisan penari
yang duduk berbanjar. Penupang selain berperan sebagai bagian dari
pendukung tari juga berperan menupang atau menahan keutuhan posisi
tari agar tetap rapat dan lurus. Sehingga penupang disebut penamat kerpe

jejerun (pemegang rumput jejerun).
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Tari Saman ditarikan dalam posisi duduk. Dimana posisi penari duduk
berlutut, berat badan tertekan kepada kedua telapak kaki. Pola ruang pada
tari Saman juga terbatas pada level, yakni ketinggian posisi badan. Dari
posisi duduk berlutut berubah ke posisi diatas lutut (Gayo — berlembuku)
yang merupakan level paling tinggi, sedang level yang paling rendah adalah
apabila penari membungkuk badan kedepan sampai 45° (tungkuk) atau
miring kebelakang sampai 60° (langat). Terkadang saat melakukan gerakan

tersebut disertai gerakan miring ke kanan atau ke kiri yang disebut singkeh.

Ada pula gerak badan dalam posisi duduk melenggang ke kanan-depan atau
kiri-belakang (lingang). Selain posisi duduk dan gerak badan, gerak tangan
sangat dominan dalam tari Saman. Karena dia berfungsi sebagai gerak
sekaligus musik. Ada yang disebut cerkop yaitu kedua tangan berhimpit dan
searah. Ada juga cilok, yaitu gerak ujung jari telunjuk seakan mengambil
sesuatu benda ringan seperti garam. Dan tepok yang dilakukan dalam
berbagai posisi (horizontal/ bolak-balik/ seperti baling-baling). Gerakan
kepala seperti mengangguk dalam tempo lamban sampai cepat (angguk) dan
kepala berputar seperti baling-baling (girek) juga merupakan ragam gerak

Saman.

Karena tari Saman dimainkan tanpa alat musik, maka sebagai pengiringnya
di gunakan tangan dan badan. Ada beberapa cara untuk mendapatkan bunyi-

bunyian tersebut:

1. Tepukan kedua belah tangan. Ini biasanya bertempo sedang sampai

cepat



47

2. Pukulan kedua telapak tangan ke dada. Biasanya bertempo cepat
3. Tepukan sebelah telapak tangan ke dada. Umunya bertempo sedang
4. Gesekan ibu jari dengan jari tengah tangan (kertip). Umunya bertempo

sedang.

Dan nyanyian para penari menambah kedinamisan dari tarian Saman.
Dimana cara menyanyikan lagu-lagu dalam tari Saman dibagi dalam 5

macam :

1. Rengum, yaitu auman yang diawali oleh pengangkat.

2. Dering, yaitu regnum yang segera diikuti oleh semua penari.

3. Redet, yaitu lagu singkat dengan suara pendek yang dinyanyikan oleh
seorang penari pada bagian tengah tari.

4. Syek, yaitu lagu yang dinyanyikan oleh seorang penari dengan suara
panjang tinggi melengking, biasanya sebagai tanda perubahan gerak

5. Saur, yaitu lagu yang diulang bersama oleh seluruh penari setelah

dinyanyikan oleh penari solo.

Dalam setiap pertunjukan semuanya itu di sinergikan sehingga
mengahasilkan suatu gerak tarian yang mengagumkan. Jadi kekuatan tari
Saman tidak hanya terletak pada syairnya saja namun gerak yang kompak
menjadi nilai lebih dalam tarian. Hal ini dapat tercipta dari kepatuhan para

penarinya dalam memainkan perannya masing-masing.
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4.4. Bentuk Komunikasi Antarpribadi yang Digunakan dalam Membangun

Kekompakan Gerak Penari pada Tari Saman

Dari hasil observasi dan wawancara, terdapat dua bentuk komunikasi
antarpribadi yang dilakukan oleh penari Saman dalam ekstrakurikuler seni
tari SMPN 25 Bandar Lampung, yaitu bentuk komunikasi verbal dan
nonverbal. Seperti yang sudah diketahui bahwa komunikasi verbal ialah
komunikasi yang dilakukan baik itu secara lisan maupun dengan tulisan.
Komunikasi lisan terjadi apabila ada ketidaktahuan atau ketidakjelasan
dalam diri salah seorang penari pada saat komunikasi kelompok sedang

berlangsung

Sedangkan untuk bentuk komunikasi nonverbal, biasanya dilakukan penari
pada saat sedang menari baik itu menari pada saat latihan ataupun pada saat
sedang pementasan tari. Komunikasi nonverbal yang sering dilakukan oleh
penari Saman dalam kelompok ini yaitu dengan menggunakan kode-kode
atau tanda-tanda yang sebelumnya sudah disepakati bersama arti atau
maknanya. Kode-kode atau tanda-tanda tersebut biasanya ditunjukan berupa
genggaman tangan, lirikan mata, anggukan kepala, atau dapat juga berupa
tepukan. Semua ucapan, kode-kode dan tanda-tanda tersebut semata-mata
berperan untuk menciptakan atau membangun kekompakan gerak pada

penari pada saat sedang menarikan tari Saman.
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4.5. Peran Komunikasi Antarpribadi dalam Membangun Kekompakan

Gerak Penari pada Tari Saman

Dalam dunia tari Saman, kekompakan gerak, keselarasan ritme, kesamaan
tempo atau waktu dan keharmonisasian dengan lagu merupakan modal
utama yang dibutuhkan pada saat sedang menari. Untuk menciptakan semua
unsur tersebut dibutuhkan adanya latihan menari yang intensif, minat, bakat,
kedisiplinan, semangat serta tersedianya sarana dan prasarana yang dapat
menunjang kebutuhan penari dalam menarikan tari Saman. Kemudian
kesemua unsur tersebut dilebur menjadi satu dan diolah melalui komunikasi
yang baik antar sesama penari Saman dalam satu kelompok. Kedua hal
tersebut bagaikan dua mata rantai yang tidak bisa dipisahkan, jadi apabila
unsur tersebut dikerjakan secara maksimal, maka hasil yang didapatkan bisa
maksimal pula, sehingga dapat mencapai target yang sudah ditentukan

sebelumnya.

Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan, peneliti menemukan
bahwa ada dua jenis komunikasi yang digunakan dalam tari Saman di
SMPN 25 Bandar Lampung untuk menciptakan kekompakan gerak. Kedua
jenis  komunikasi itu ialah komunikasi kelompok dan komunikasi
antarpribadi. Komunikasi kelompok pasti akan selalu ada dalam tari Saman

sebab tari Saman adalah tarian yang dilakukan secara berkelompok.

Sedangkan untuk bentuk komunikasi yang kedua juga mempunyai peranan
yang tidak kalah penting dengan komunikasi kelompok yaitu komunikasi

antarpribadi. Komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh setiap penari
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biasanya berlangsung di sela-sela latihan, pada saat pertunjukan atau pada
akhir pementasan tari. Komunikasi ini biasanya dilakukan oleh antar penari
yang satu dengan penari yang lain atau bisa juga dilakukan oleh salah satu
penari dengan pelatih tarinya. Dan hal ini peneliti peroleh dari hasil
observasi dan wawancara dengan tiga orang penari Saman dalam
ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung dan satu orang pelatih

tari Saman dalam ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung .

Adapun peran komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan

gerak penari pada tari Saman yaitu :

1. Untuk menguatkan atau menjelaskan pesan yang berhubungan dengan
tari Saman yang sebelumnya sudah disampaikan pada saat komunikasi
kelompok.

2. Untuk menyampaikan pesan yang berhubungan dengan tari Saman
yang sebelumnya tidak disampaikan pada saat komunikasi kelompok.

3. Untuk menyampaikan pesan atau informasi yang tidak bisa dilakukan
melalui komunikasi kelompok.

4. Untuk tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau
pengetahuan baru tentang gerakan tari Saman.

5. Untuk membina dan meningkatkan hubungan kerjasama agar tercipta
pertukaran pesan yang efektif sehingga menghasilkan gerakan tari
Saman yang maksimal pada setiap penari.

6. Untuk menghindari dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat

merusak hubungan kerjasama antar penari Saman.






